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ABSTRAKSI 

 Pada dasarnya manusia  adalah seorang individu yang secara hakiki bersifat 

sosial. Kodrat manusia sebagai animal sociale secara khusus mengarahkan manusia 

untuk terus mewujudkan keadilan sebagai kebajikan tertinggi dalam kehidupan 

bersama. Gereja Katolik sendiri sudah lama menyadari adanya ketidakadilan dan 

menyatakan komitmennya untuk memperjuangkan keadilan demi menyingkirkan 

ketidakadilan. Komitmen itu nampak jelas dalam Ajaran Sosial Gereja Katolik. 

Melalui Dokumen Sinode para uskup tahun 1971 Iustitia in Mundo (Keadilan dalam 

Dunia) ditegaskan bahwa, “Kegiatan demi keadilan dan partisipasi dalam 

perombakan dunia bagi kami nampak sepenuhnya sebagai dimensi hakiki pewartaan 

Injil atau dengan kata lain perutusan Gereja demi penebusan umat manusia serta 

pembebasannya dari tiap situasi penindasan”. Selanjutnya dalam Teks Kanon 222 § 2 

Kitab Hukum Kanon 1983 “Umat beriman kristiani terikat kewajiban untuk 

memajukan keadilan sosial dan juga, mengingat perintah Tuhan, membantu orang-

orang miskin dengan penghasilannya sendiri.” Keterikatan ini merupakan 

konsekuensi dari penerimaan Sakramen Pembabtisan. Di sini jelas bahwa Gereja 

Katolik, memperjuangkan keadilan merupakan aspek yang hakiki atau sebagai 

dimensi konstitutif yang harus menjadi ciri Gereja sendiri dan yang harus diwartakan 

kepada dunia dewasa ini yang sarat dengan ketidakadilan. 

 Akan tetapi, dalam kenyataannya banyak umat beriman masih mengalamai 

ketidakadilan dan bahkan menjadi pelaku ketidakadilan. Contoh kasus sederhana 

yang kadang tidak disadari yaitu bahwa dalam pelayanan sakramen, kadang-kadang 

ada imam yang memilih kasih dalam menjalankan tugasnya. Ada imam yang 

memberikan pelayanan hanya kepada orang yang ia kenal atau karena adanya faktor 

kedekatan dan bahkan ada yang memberikan pelayanan hanya kepada orang yang 

akan memberikan derma atau intensi yang nominalnya besar. Di sini para imam 

mengabaikan kewajibannya. Kasus lain yang terjadi dari pihak awam ialah bahwa ada 

awam yang terlambat atau kadang tidak memberikan aksi-aksi atau derma namun 

dalam pelayanan ia menuntut agar imam harus selalu dan segera memberikan 

pelayanan. Di sini terjadi ketidakseimbangan antara hak dan kewajiban umat. Di 

samping itu juga dalam kehidupan masyarakat masih nampak kesenjangan sosial, di 

mana banyak orang yang kaya tidak memperhatikan orang-orang miskin, mereka 

yang cacat dan juga para janda yang memerlukan jamahan tangan untuk memenuhi 

kebutuhan material mereka. 

 Dalam usaha untuk mengerti dan memahami “Kewajiban Umat Beriman 

Kristiani Dalam Memajukan Keadilan Sosial Dalam Terang Kanon 222 § 2 Kitab 
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Hukum Kanonik 1983” penulis menggunakan jenis penulisan kepustakaan yakni 

mengumpulkan berbagai sumber yang berkaitan dengan judul skripsi yang di ambil 

dengan sistematika penulisannya ialah Bab I Pendahuluan, Bab II Kewajiban Umat 

Beriman Kristiani Menurut Kanon 222 § 2 Dalam KHK 1983, Bab III Umat Beriman 

Kristani, Bab IV Kewajiban Umat Beriman Kristiani Dalam Memajukan Keadilan 

Sosial Dalam Terang Kanon 222 § 2 KHK 1983 dan Bab V Penutup. 

 Melalui berbagai sumber yang penulis kumpulkan akhirnya sampai pada suatu 

kesimpulan bahwa keadilan sosial adalah keadilan yang berlaku dalam masyarakat di 

segala bidang kehidupan, baik materil maupun spiritual. “Keadilan sosial adalah 

keadilan yang pelaksanaannya tergantung dari struktur proses ekonomi, politik, 

sosial, budaya dan ideologis dalam masyarakat. Maka struktur sosial adalah hal 

pokok dalam mewujudkan keadilan sosial. 

 Bahwa kewajiban umat beriman kristiani dalam memajukan keadilan sosial 

sebagaimana dalam terang kanon 222 § 2 Kitab Hukum Kanonik 1983 perlu 

diperangi secara bersama-sama dengan terlebih dahulu memerangi faktor-faktor yang 

menjadi penghambat dalam mewujudkan keadilan sosial yakni ketidakadilan 

ekonomi, perkembangan budaya yang menyebabkan adanya ketidakadilan, dan juga 

ketidakadilan dalam dunia politik. Di samping itu, adapun langkah atau upaya yang 

menjadi dasar pegangan bagi setiap umat beriman kristiani yakni jujur tulus dan 

benar tanpa memihak, memiliki kepedulian dan solidaritas terhadap sesama, selalu 

berproses dalam jalan cinta kasih, kooperatif, dan turut dalam membela kepentingan 

kaum tertindas, miskin, lemah dan tersingkir. Dan akhir dari setiap perjuangan untuk 

memajukan dan mewujudan keadilan sosial hanya satu yakni memperjuangkan nilai 

yang terkandung dalam iman kristiani itu sendiri yakni harkat dan martabat manusia 

sebagai yang utama dan tertinggi. 

 Dengan demikian, seharusnya umat beriman kristiani selalu disadarkan terus  

untuk memperjuangkan dan memajukan keadilan sosial  dalam masyarakat sebab 

dengan adanya sikap ini maka mereka dapat mengimplementasikan nilai yang 

terkandung dalam iman kristiani itu secara nyata. 
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